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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan asuhan keperawatan pada pasien 

dengan Pasien Hiperemesis Gravidarum dengan Inovasi aromaterapi 

pappermint  di ruang Ruang Kebidana Rumah Sakit Umum Daerah Jendral 

Ahmad Yani Metro peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengkajian 

Pengkajian adalah upaya mengumpulkan data secara lengkap dan 

sistematis untuk dikaji dan dianalisis sehingga masalah kesehatan dan 

keperawatan dapat ditentukan. Pada kasus HEG dengan Inovasi 

Aromaterpi Pappermint perawat dalam melakukan pengkajian dituntut 

harus teliti dan kompherensif, sehingga mudah dalam menegakkan 

diagnosa. Salah satu yang harus diperhatikan pada pasien HEG dengan 

Inovasi Aromaterapi Pappermint yaitu Pada cairan dan elektrolit. 

2. Diagnosa Keperawatan 

Pada asuhan keperawatan berdasarkan data pengkajian yang dialami 

pada pasien HEG ada 3 diagnosa yang muncul yaitu defisit nutrisi, 

resiko ketidakseimbangan cairan dan  intoleransi aktifitas. 

3. Rencana Keperawatan 

Melakukan rencana tindakan serta evaluasi rencana tindakan asuhan 

keperawatan pada ibu hamil dengan Hipermesis Gravidarum. Pada 

perencanaan asuhan keperawatan padapasien Ny. N dengan Hiperemis 
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Gravidarum di Ruang KB RSUD Ahmad Yani Metro tahun 2022 

semua perencanaan dapat diterapkan pada tinjauan kasus.  

4. Implementasi Keperawatan 

Melakukan implementasi asuhan keperawatan pada ibu hamil dengan 

Hipermesis Gravidarum. Evaluasi pada pasien dengan Hiperemis 

Gravidarum di Ruang KB RSUD Ahmad Yani Metro tahun 2022 dapat 

dilakukan dan dari 3 diagnosa semua masalah teratasi sebagian. 

Implementasi keperawatan disesuaikan dengan rencana tindakan yang 

telah peneliti susun. Implementasi keperawatan yang dilakukan pada 

pasien sesuai dengan intervensi yang telah direncanakan berdasarkan 

teori yang ada dan sesuai dengan kebutuhan Pasien HEG dengan 

Inovasi Aromaterapi Pappermint. 

5. Evaluasi  

Akhir dari proses keperawatan adalah evaluasi terhadap asuhan 

keperawatan yang di berikan. Pada evaluasi yang peneliti lakukan pada 

pasien berdasarkan kriteria yang peneliti susun sudah sesuai dengan 

implemntasi keperawatan. 

 

B. Saran 

Untuk menggambarkan asuhan keperawatan pada pasien dengan HEG 

dengan Inovasi Aromaterapi Pappermint diperlukan adanya suatu 

perubahan dan perbaikan diantaranya : 
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1. Teoritis  

a. Bagi Fakultas Kesehatan Umpri 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi acuan 

dan menjadi bahan pembanding pada peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian pada pasien HEG dengan Inovasi 

Aromaterapi Pappermint 

b. Bagi Rumah Sakit Ahmad Yani 

Dalam pengembangan ilmu keperawatan diharapkan dapat 

menambah keluasan ilmu keperawatan dalam melakukan asuhan 

keperawatan pada pasien dengan HEG dengan Inovasi Aromaterapi 

Pappermint. 

2. Praktis  

a. Bagi Pasien 

Untuk mengetahui cara yang bisa dilakukan untuk tidak terjadi 

komplikasi dari Hiperemis Gravidarum dan bisa menjaga 

kehamilan dengan baik. 

b. Bagi Keluarga Pasien 

Supaya keluarga pasien mendapatkan pengetahuan tentang cara 

mengatasi mual muntah pada kehamilan. 

c. Bagi Petugas Kesehatan 

Sebaiknya ditingkatkan pada pasien mengenai motivasi dan 

dorongan dalam menjalani perawatan diruang inap. 

 


